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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian ini yang memuat 

kesimpulan atas hasil analisis yang telah penulis lakukan serta memberikan saran 

yang dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya. Pada bab ini, kesimpulan 

dirumuskan berdasarkan hasil identifikasi dan klasifikasi terhadap riwayat-

riwayat yang tergolong ad-Dakhi>l dan al-As}i>l dalam penafsiran kisah As}h}a>bul 

Kahf, sebagaimana terdapat dalam Tafsi>r Ibnu Kas\i>r dan Tafsi>r Durr al-Mans\u>r 

karya As-Suyu>t}i. Sementara itu, bagian saran disusun untuk memberikan arah 

dan ruang pengembangan bagi penelitian sejenis, baik dalam lingkup kajian tafsir 

maupun integrasi dengan disiplin ilmu lainnya. 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini membahas Ad-Dakhi>l dan Al-As}i>l dalam kisah As}h}a>bul 

Kahf dengan membandingkan Tafsir Al-Qur’an Al-‘Az}i>m karya Ibnu Kas\i>r 

dan Durr Al-Mans\u>r Karya As-Suyu>t}i. Analisis ini bertujuan mengidentifikasi 

riwayat yang memiliki dasar kuat dalam tradisi Islam (Al-As}i>l) serta riwayat 

yang berasal dari sumber eksternal seperti Isra>iliyya>t atau riwayat lemah (Ad-

Dakhi>l). Ibnu Kas\i>r lebih selektif dalam menyampaikan riwayat, sedangkan 

As-Suyu>t}i mencantumkan lebih banyak versi dari berbagai sumber. Berikut 

merupakan kesimpulan dari penelitian ini. 

Penafsiran Ayat 9-12: Permulaan Kisah As}h}a>bul Kahf, dalam analisis 

tafsir Ibnu Kas\i>r dan As-Suyu>t}i, ditemukan berbagai interpretasi mengenai 

makna Ar-Raqim, yang menjadi titik perbedaan antara Al-As}i>l dan Ad-

Dakhi>l. Ibnu Kas}i>r lebih condong kepada pendapat bahwa Ar-Raqim merujuk 

117 



118 

 

 

pada tulisan, yang bersandar pada riwayat yang lebih kuat. Sebaliknya, As-

Suyu>t}i mencantumkan berbagai pendapat yang bersumber dari Isra>iliyya>t, 

seperti bahwa Ar-Raqim adalah nama lembah atau anjing mereka, yang lebih 

cenderung kepada Ad-Dakhi>l. Kesimpulannya, ayat ini tidak hanya menyoroti 

kekuasaan Allah yang melampaui kisah As}h}a>bul Kahf, tetapi juga menjadi 

contoh bagaimana berbagai riwayat dalam tafsir dapat diklasifikasikan 

berdasarkan otentisitasnya. 

Penafsiran Ayat 13-16: Latar Belakang Mereka Masuk Gua, dalam 

pembahasan tentang keputusan pemuda As}h}a>bul Kahf meninggalkan 

kaumnya, ditemukan beberapa riwayat yang tergolong Ad-Dakhi>l, seperti 

riwayat yang menyebut profesi mereka sebagai penukar uang atau pedagang. 

Ibnu Kas\i>r mengutamakan aspek Al-As}i>l dengan menjelaskan bahwa mereka 

adalah pemuda yang teguh dalam keimanan, sedangkan As-Suyu>t}i 

mencantumkan riwayat-riwayat tambahan yang tidak memiliki dasar kuat 

dalam sumber Islam. Kisah ini menjadi contoh bagaimana pembedaan antara 

riwayat yang sahih dan Ad-Dakhi>l dapat membantu memahami sejarah para 

penghuni gua dengan lebih akurat. 

Penafsiran Ayat 17-18: Keadaan di Dalam Gua dan Perlindungan Ilahi, 

dalam tafsir mengenai kondisi mereka di dalam gua, ditemukan adanya 

Isra>iliyya>t yang tergolong Ad-Dakhi>l, seperti riwayat yang menyebutkan 

nama anjing mereka sebagai Qitmir serta warna tubuhnya. Ibnu Kas\i>r 

menghindari penjelasan yang bersumber dari Isra>iliyya>t dan lebih fokus pada 

bagaimana Allah melindungi mereka secara fisik melalui perubahan posisi 

tubuh mereka, yang merupakan bagian dari Al-As}i>l. As-Suyu>t}i, sebaliknya, 

menyebutkan banyak riwayat lemah tentang anjing tersebut, yang tidak 

memiliki sandaran kuat. Kesimpulannya, perlindungan Allah terhadap mereka 

menjadi bukti kebesaran-Nya, sekaligus memperlihatkan bagaimana riwayat-

riwayat Ad-Dakhi>l dapat muncul dalam tafsir. 

Penafsiran Ayat 19-20: Suasana Mereka Ketika Bangun dari Tidur, ketika 

As}h}a>bul Kahf terbangun, mereka tetap mempertahankan prinsip kehalalan 

dalam mencari makanan. Ayat ini menunjukkan bahwa konsep Al-As}i>l dalam 

tafsir adalah yang terkait dengan nilai-nilai Islam yang tegas, seperti kehati-

hatian dalam memilih makanan suci (azka> t}a’a>man). Tafsir Ibnu Kas\i>r 

berpegang pada konteks ini, sementara As-Suyu>t}i mencantumkan beberapa 

riwayat yang mengarah kepada perbedaan dalam penafsiran. Kesimpulannya, 

aspek kehati-hatian dalam menjaga agama terlihat jelas dalam ayat ini, serta 

bagaimana tafsir dapat menunjukkan otentisitas riwayat yang 

mendukungnya. 
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Penafsiran Ayat 21-22: Perdebatan dan Sikap Penduduk Kota, perdebatan 

tentang jumlah pemuda As}h}a>bul Kahf menunjukkan bagaimana sebagian 

riwayat tergolong Ad-Dakhi>l karena hanya bersumber dari dugaan tanpa 

bukti. Allah dalam Al-Qur’an membantah sebagian besar spekulasi yang tidak 

memiliki dasar dan hanya menguatkan satu pendapat yang tidak dikomentari 

lebih lanjut. Tafsir Ibnu Kas\i>r lebih berhati-hati dalam menerima informasi 

tambahan dari Isra>iliyya>t, sedangkan As-Suyu>t}i mencantumkan lebih banyak 

versi, termasuk nama-nama pemuda yang tidak memiliki sanad kuat. 

Kesimpulannya, dalam memahami jumlah As}h}a>bul Kahf, penting untuk 

membedakan antara informasi yang sahih (Al-As}i>l) dan spekulasi yang berasal 

dari Ad-Dakhi>l. 

Penafsiran Ayat 23-24: Etika Bertutur dan Adab Menyandarkan Rencana 

kepada Allah, konsep adab dalam mengaitkan suatu perbuatan kepada 

kehendak Allah (insya> Allah) merupakan bagian dari Al-As}i>l karena 

bersumber langsung dari ajaran Islam. Ibnu Kas\i>r mengutip berbagai hadis 

yang mendukung prinsip ini, sedangkan As-Suyu>t}i mencantumkan beberapa 

pendapat yang menafsirkan ayat ini dengan implikasi tambahan. 

Kesimpulannya, perintah untuk selalu menyandarkan rencana kepada 

kehendak Allah merupakan bagian dari ajaran Islam yang otentik, sekaligus 

menunjukkan bagaimana tafsir berfungsi dalam menjelaskan esensi dari 

ajaran tersebut. 

Penafsiran Ayat 25-26: Lama Waktu Tidur As}h}a>bul Kahfi, durasi tidur 

As}h}a>bul Kahf selama 300 tahun ditambah 9 tahun merupakan informasi 

langsung dari Allah dan tergolong Al-As}i>l. Qatadah berpendapat bahwa angka 

tersebut berasal dari Ahlul Kitab, tetapi para ulama mayoritas menyepakati 

bahwa informasi ini adalah wahyu. Ibnu Kas\i>r menegaskan keakuratan data 

ini, sementara As-Suyu>t}i menyebutkan beberapa riwayat tambahan yang 

tergolong Ad-Dakhi>l. Kesimpulannya, aspek waktu dalam As}h}a>bul Kahf  

menjadi bukti kebenaran wahyu, serta pentingnya menghindari riwayat 

tambahan yang berasal dari sumber yang tidak otentik. 

 

B. Saran 

Sebagai saran dari penulis, penelitian mengenai Ad-Dakhi>l dan Al-As}i>l 

dalam kisah As}h}a>bul Kahf ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi kajian 

lanjutan yang lebih luas dan mendalam. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas eksplorasi dengan menganalisis ayat-ayat lain dalam Al-Qur’an 

yang mengandung unsur Ad-Dakhi>l, guna memahami lebih jauh bagaimana 

riwayat-riwayat dari sumber eksternal masuk dalam tafsir. Selain itu, studi 
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komparatif antara tafsir Ibnu Kas\i>r dan As-Suyu>t}i dengan tafsir lainnya, 

seperti Tafsir At}-T{aba>ri atau Tafsir Ar-Ra>zi, dapat memberikan wawasan 

yang lebih kaya mengenai pendekatan mufasir dalam memilah riwayat yang 

otentik dan yang kurang valid. 

Penulis selanjutnya juga diharapkan dapat menggabungkan analisis Ad-

Dakhi>l dan Al-As}i>l dengan pendekatan lain, seperti ilmu hadis, sejarah Islam, 

atau semantik Al-Qur’an, guna mencapai hasil yang lebih komprehensif. 

Pendekatan yang melibatkan berbagai disiplin ilmu ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan studi tafsir, terutama 

dalam meningkatkan ketepatan pemahaman terhadap riwayat-riwayat yang 

dijadikan acuan oleh para mufasir. Digitalisasi dan indeksisasi tafsir juga 

dapat menjadi langkah penting untuk memudahkan analisis terhadap sumber 

riwayat dalam tafsir, sehingga penelitian di masa depan dapat lebih sistematis 

dan mendalam. 
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